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Konsep Dasar Antariksa adalah sebuah dasar keilmuan tentang benda-
benda langit yang ada di alam semesta serta mempelajari fenomena-
fenomena yang terjadi di luar angkasa.Buku Konsep Dasar Antariksa untuk
calon guru sekolah dasar ini dibahas tentang konsep galaksi, matahari
sebagai pusat tata surya dan karakteristik benda benda langit sepeti
planet-planet dan asteroid, komet dll. Tujuan buku ini dirancang agar calon
guru sekolah dasar mudah memahami konsep dasar antariksa dan
mengembangkan didalam pembelajaran di sekolah dasar (SD), sehingga
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif.Penulis mengajak
mahasiswa calon guru sekolah dasar dan pembaca untuk membaca dan
menggunakan buku ini untuk keperluan memahami konsep dasar
antariksa, dan untuk menambah pengetahuan tentang fenomena benda-
benda langit di luar angkasa.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, atas rahmat dan karunia sehingga
penulisan dapat menyelesaikan buku ajar ini. Sholawat dan salam
semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, karena berkat
beliau, kita merasakan kemajuan peradaban manusia yang lebih
baik.

Penulis ucapkan terimakasih kepada Prof. DR. HAMKA yang
selalu memberikan dukungan dan semangat untuk menyelesaikan
pembuatan buku. Serta terimakasih kepada rekan sejawat dosen
yang selalu membantu memberikan saran selama proses penulisan
buku.

Buku ini dibuat untuk membantu para calon guru sekolah
dasar memahami dan menambah pengetahuan tentang konsep
dasar antariksa, serta memudahkan calon guru sekolah dasar untuk
membuat strategi pengajaran dan pembelajaran yang inovatif,
efektif. Adapun materi-materi dalam buku ini yaitu konsep galaksi,
matahari sebagai pusat tata surya dan karakteristik benda-benda di
langit lainnya. Oleh sebab itu, calon guru sekolah dasar perlu
dibekali pemahaman yang baik dan benar, sehingga nanti akan siap
menjadi guru di masa depan yang penuh tantangan dengan
kemajuan sains dan teknologi.

Penulis berharap buku ini menjadi pedoman dan sumber
referensi untuk calon guru sekolah dasar agar terus
mengembangkan strategi mengajar agar siswa sekoah dasar kelak
akan mudah memahami konsep dasar anatriksa secara utuh.
Penulis juga menyadari masih banyak kelemahan dalam buku ini.
Oleh sebab itu, kritik dan saran sangat dibutuhkan oleh penulis
untuk meningkatkan kualitas mutu buku.

Demikianlah penulis sangat berterimkasih atas dukungan
semua pihak dan penulis berharap semoga buku ini menjadi awal
perubahan untuk calon guru sekolah dasar menjadi guru
professional di masa mendatang.

Jakarta, 16 Maret 2024

Zulherman,M.Pd
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BAR 1 KONSEP

GALAKSI

A. Pengertian Alam Semesta

Alam semesta adalah seluruh ruang waktu kontinu
tempat kita berada, dengan energi dan materi yang dimilikinya.
Usaha untuk memahami pengertian alam semesta dalam
lingkup ini pada skala terbesar yang memungkinkan, ada
pada kosmologi, ilmu pengetahuan yang berkembang
dari fisika dan astronomi. Seluruh kejadian di alam semesta
sudah terjadi dan kejadiannya mengikuti segala rencana dan
konsep yang sudah tertera di dalam Al-Qur'an. Pengertian lain
Alam semesta yaitu merupakan semua ruang dan waktu serta
segala isinya, yaitu planet, bintang, galaksi dan semua bentuk
energi dan materi. Diameter alam semesta yang dapat
diobservasi adalah 8.8 x 10%° m atau 93 miliar tahun cahaya.
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KONSEP
GRAVITASI

Sejarah

Hukum Gravitasi Universal muncul dari pemikiran
seorang ilmuwan Fisika bernama Isaac Newton. Dalam
prosesnya, Newton memperhatikan peristiwa jatuhnya buah
apel dan mulai berfikir bahwa ada gaya yang mempengaruhi
buah tersebut sehingga jatuh dari pohonnya. Newton juga
beranggapan bahwa gaya tersebut juga menyebabkan bulan
selalu berada di dekat bumi dan tetap mengelilingi bumi dalam
orbitnya. Kemudian, Newton memperkenalkan gaya tersebut
sebagai gaya gravitasi dan mencetuskan hukum gravitasi
universal yang menurutnya berlaku untuk semua benda.

Konsep Gravitasi Berdasarkan Hukum Gravitasi Universal
Newton

Hukum gravitasi Newton adalah sebuah kesimpulan
Isaac Newton yang menyatakan bahwa gaya tarik gravitasi yang
bekerja antara dua benda sebanding dengan massa masing-
masing benda dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak
kedua benda.
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HITAM NOVA &
SUPERNOVA

Sejarah Lubang Hitam

Teori adanya lubang hitam pertama kali diajukan pada
abad ke-18 oleh John Michell dan Pierre-Simon Laplace,
selanjutnya dikembangkan oleh astronom Jerman bernama Karl
Schwarzschild, pada tahun 1916, dengan berdasar pada teori
relativitas umum dari Albert Einstein, dan semakin
dipopulerkan oleh Stephen William Hawking.

Istilah lubang hitam mulai populer ketika John Archibald
Wheeler menggunakannya pada ceramah-ceramahnya pada
tahun 1967. Walaupun ia dianggap luas sebagai pencetus
pertama istilah ini, namun ia selalu menampik dengan
pernyataan bahwa ia bukanlah penemu istilah ini.

Lubang Hitam

Lubang hitam (bahasa Inggris: black hole) adalah bagian
dari ruang waktu yang merupakan gravitasi paling kuat, bahkan
cahaya tidak bisa kabur. Teori relativitas umum memprediksi
bahwa butuh massa besar untuk menciptakan sebuah lubang
hitam yang berada di ruang waktu. Di sekitar lubang hitam ada
permukaan yang disebut horizon peristiwa. Objek ini disebut
"hitam" karena menyerap apapun yang berada disekitarnya dan
tidak dapat kembali lagi, bahkan cahaya. Secara teoritis, lubang
hitam dapat memiliki ukuran sebesar apapun, dari mikroskopik
sampai ke ukuran alam raya yang dapat diamati. Teori medan
kuantum dalam ruang-waktu melengkung memprediksi bahwa



BAB MATAHARI
SEBAGAI
BINTANG

Mengapa matahari digolongkan sebagai bintang ?

National Aeronautics and Space Administration (NASA)
menjelaskan Matahari memiliki tipe G2V yang merupakan bintang
deret utama katai kuning. Matahari adalah objek tersbesar di tata
surya kita. Matahari juga disebutkan sebagai bintang sejati, karena
mampu memancarkan cahaya sendiri dan tidak akan pernah
padam. Matahari juga merupakan bintang yang merupakan pusat
dari tata surya dan yang paling dekat dengan bumi adalah
matahari. Matahari adalah suatu bola gas yang pijar dan ternyata
tidak berbentuk bulat betul. Matahari mempunyai katulistiwa dan
kutub karena gerak rotasinya. Garis tengah ekuatorialnya 864.000
mil, sedangkan garis tengah antar kutubnya 43 mil lebih pendek.
Matahari merupakan anggota Tata Surya yang paling besar, karena
98% massa Tata Surya terkumpul pada matahari.

Mengapa matahari tidak digolongkan planet?

Pembuktian ini sudah diteliti sejak tahun 450 SM.Sebab
matahari menjadi poros dan tidak mengeliling bulan. Orbit dan
gerak planet mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi planet.
Maka seluruh sistem tata surya mengelilingi matahari.
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BAB
KARAKTERISTIK

TATA SURYA

Apa Itu Tata Surya?

Tata surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri dari
planet beserta satelitnya dengan Matahari sebagai pusat peredaran,
Matahari, asteroid, komet, meteor, dan debu ruang.

Menurut Pierre Simon de Laplace, tata surya terbentuk dari
kabut gas yang sangat panas dan berotasi dengan cepat. Kemudian,
sebagian dari gas tersebut terlempar dan mendingin menjadi planet
sementara yang lainnya terus berpijar dan membentuk matahari.

Pada dasarnya, mereka mengatakan kalau tata surya
terbentuk dari gumpalan awan dan debu dengan jumlah yang
sangat banyak, yang berputar menyerupai cakram, lalu berubah
bentuk menjadi planet dan matahari. Pada teori Awan Debu, proses
yang terjadi adalah pemampatan atau penggumpalan

Teori Pasang Surut dikenal sebagai salah satu teori
pembetukan tata surya yang paling logis. Dalam teori ini dijelaskan
planet-planet awalnya terbentuk secara langsung oleh gas asli
matahari yang tertarik oleh bintang yang melintas sangat dekat dan
nyaris bersinggungan dengan matahari.

A. Susunan Tata Surya
Matahari adalah pusat Tata Surya. Ukuran garis tengah
Matahari adalah seratus kali lebih besar dari Bumi. Jarak
Matahari ke Bumi sekitar 150 juta kilometer. Jarak Matahari ke
Bumi disebut satu satuan astronomi (1 sa). Waktu yang
dibutuhkan oleh sinar Matahari untuk sampai ke Bumi 8,33
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BAB SATELIT,

A.
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ASTEROID &
KOMET

Satelit

Kata satelit berasal dari bahasa Latin satelles, yang berati
pelayan. Satelit adalah benda langit yang bergerak mengelilingi
planet dan benda-benda lainnya, seperti pelayan yang selalu
mengikuti tuannya. Satelit juga diartikan sebagai benda angkasa
yang mengelilingi planet. Bersama dengan planet yang
dikelilinginya, satelit mengelilingi matahari.

Satelit tidak menghasilkan cahaya sendiri, melainkan
memantulkan cahaya matahari yang jatuh pada permukaannya.
Satelit terus berputar mengelilingi planet karena adanya gaya
gravitasi yang bekerja di antara keduanya. Karena gaya gravitasi
planet lebih besar, maka satelit yang mengelilingi planet. Satelit
dibedakan menjadi dua, yakni satelit alam dan satelit buatan.

1. Macam-macam satelit
a. Satelit Alami
Satelit alami yaitu salah satu benda luar angkasa
yang sudah ada (bukan buatan dari manusia) yang
mengorbit sebuah planet. Satelit alami bumi yaitu bulan.

Selama bulan mengelilingi planet bumi, bulan mengalami

tiga gerakan sekaligus, yakni ber rotasi, ber revolusi,

bulan mengelilingi bumi dan revolusi bulan mengelilingi
matahari.

1) Karakteristik Satelit Alami

a) Bergerak mengitari planet
b) Bersama planet mengitari Matahari
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Matraman, Jakarta Timur, DKI Jakarta., 13110

Indonesia

Zulherman

;" Jalan Pisangan Baru 1, RT 013/RW 010 No. 6; Matiaman, Jakarta Timur,

Matraman, Jakarta Timur, Dki Jakarta 13110

i\ Indomesia

Buku
Konsep Dasar Antariksa Untuk Calon Guru Sckolah Dasar
23 Maret 2024, di Plrbalingga

Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (tujuh
puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia. terhitung mulai tanggal |
Januari tahun berikutnya.

000603087

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon.
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan/Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Taliun 2014 tentang Hak

Cipta

Discl

imer:

an, MENTERI HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL
ub
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Anggoro Dasananto
NIP. 196412081991031002

Dalam hal pemohon memberikan keterangan tidak sesuai dengan surat pemyataan, Menteri berwenang untuk mencabut surat pencafatan permohonan




